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ABSTRACT

This study aims to determine the extent of knowledge about teaching and learning,
especially the QR-code mind map by educators. The research method used is an online
survey method via google form. The survey method is a research method to obtain data
about an existing symptom and seek factual information. The subjects of this study were
16 teachers or educators. The results showed that the educators of the respondents also
strongly agreed and were interested in the use of the QR-Code Mind Map for the
evaluation process through an IT-based quiz because it provided convenience during the
teaching and learning process.
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Pendahuluan
Guru atau pendidik semestinya dapat
menghantarkan  siswanya  dalam  setiap

pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai
dengan maksimal. Sehingga guru sebagai tenaga
pendidik mesti memiliki kompetensi secara
keseluruhan, harus paham betul apa yang
seharusnya ia miliki, dengan harapan tidak
hanya dapat mendidik dalam kelas tapi mampu
memberikan contoh disaat diluar kelas.
Kompetensi yang harus dimiliki guru
professional Menurut Abdul Latip dalam artikel
Kompasiana, untuk menyiapkan para guru
mendapati perkembangan masa yang terus
berkembang, setidaknya terselip 4 kompetensi
yang wajib dimiliki oleh guru pada era revolusi
industry 4. 0 ini. 4 Kompetensi tersebut yakni
sebagai berikut:

Guru Harus Mampu Mengaplikasikan Penilaian
Secara Komprehensif.

Penilaian tidak hanya bertumpu pada aspek
kognitif maupun pengetahuan saja. Akan tetapi
evaluasi yang dicoba oleh guru di era kini mesti
dapat mengakomodasi keunikan serta
keunggulan para peserta didik, sehingga para
peserta didik telah mengetahui segala potensi
dirinya semenjak di bangku sekolah. Guru masa
saat ini wajib sanggup merancang instrumen
evaluasi yang menggali seluruh aspek yang
menyangkut siswa, baik pengetahuan, keahlian
dan kepribadian. Seluruhnya aspek tersebut

mesti tergali, terasah dan terevaluasi selama
proses pembelajaran di  kelas.  Selain
perancangan instrumen penilaian, guru masa
kini pun mesti bisa membuat laporan penilaian
yang menggambarkan keunikan dan
keunggulan setiap siswa. Laporan penilaian ini
akan sangat bermanfaat bagi peserta didik dan
orang tuanya sebagai bagian dari feed back guna
terus menambah hasil capaian pendidikannya.
Guru Harus Memiliki Kompetensi Abad 21
Untuk mewujudkan siswa yang memiliki
keterampilan abad 21 maka gurunya pun harus
memahami dan memiliki kompetensi tersebut.
Keahlian, keahlian yang butuh dipunyai oleh
guru masa saat ini untuk mengalami partisipan

didik abad 21 antara lain kritis, kreatif,
kolaboratif dan komunikatif.
Keterampilanketerampilan tersebut berarti

dipunyai oleh guru masa saat ini, agar proses
pembelajaran  yang  berlangsung  dapat
menghantarkan dan menekan para peserta didik
guna menjadi generasi yang siap menghadapi
tantangan perubahan era. Literasi, kompetensi
abad 21 mengharuskan guru sadar dalam
berbagai bidang. Paling tidak dapat menguasai
literasi dasar seperti literasi finansial, literasi
digital, literasi sains, literasi kewarnegaraan
dan kebudayaan. Kemahiran literasi dasar ini
jadi modal untuk para guru masa kini buat
menghadirkan pembelajaran yang lebih variatif,
tidak monoton hanya bertumpu pada satu
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metode pembelajaran yang bisa saja membuat
para peserta didik tidak tumbuh.
Guru Harus Mampu Menyajikan Materi Sesuai
Passion Siswa

Di era perkembangan teknologi yang semakin
tumbuh, modul yang digunakan dalam
pembelajaran tidak selalu memanfaatkan modul
konvensional serupa modul berbasis paper.
Tetapi demikian ketersediaan fitur buat materi
online ini harus dibarengi dengan keahlian guru
dalam mengemas fitur- fitur tersebut.
Guru Harus Mampu Mengaplikasikan Autentic
Learning yang Inovatif

Sekolah bukan tempat isolasi para peserta
didik dari dunia luar, justru sekolah adalah
jendela untuk membuka dunia sehingga para
siswa mengenali dunia. Untuk menjadikan
sekolsebagai jendela dunia buat para peserta
didik, guru mesti memiliki kompetensi penyajian
pendidikan yang inovatif. Pendidikan yang
disajikan wajib mengarah pada pembelajaran
yang joyfull and inovatif learning, yakni
pembelajaran yang memadukan hands on and
mind on, problem based leraning dan project
based learning. Dengan pengemasan
pembelajaran yang joyfull and inovatif learning
akan menjadikan peserta didik lebih terlatih dan
terasah  dalam semua  kemampuannya,
sehingga diharapkan lebih siap dalam
mendapati perkembangan zaman.

Keempat kompetensi tersebut harus dimilki
oleh seorang guru sebagai pendidik yaitu dimana
penggunaan teknologi sudah dianggap hal pokok
dalam penyajian pembelajaran. Pembelajaran
berbasis tekonologi beragam jenisnya salah
satunya adalah penggunaan Q-R Code guna
menunjang kegiatan belajar dan mengajar.
Pemanfaatan dari penggunaan aplikasi Quick
Response Code (Q-R Code) dalam proses belajar
mengajar sangat membantu, dikarenakan
dengan adanya aplikasi tersebut memudahkan
para guru dalam proses mengajar dan siswa
lebih interaktif karena materinya ditampilkan
lebih mudah dipahami dan menggunakan
fasilitas teknologi. Qr Code terdiri dari modul-
modul hitam yang disusun dalam pola persegi

dengan latar belakang putih (Durak et al., 2016).
Qr Code adalah kode respon cepat karena dapat
megirim pesan dengan sangat cepat juga sangat
dapat diandalkan karena biaya murah dan
kapasistas tinggi untuk mengirim (Guo et al.,
2016). Namun sayangnya pendidik banyak yang
belum tahu cara mengaplikasikan Q-R Code
dalam pembelajarant. Padahal dalam praktik
sehari-hari guru atau pendidik sudah banyak
menggunakan Q-R code dalam kegiatan sehari-
hari misalnya saja dalam kegiatan jual beli.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan metode
survey yang dilakukan secara online dengan
mengisi google form. Metode survey adalah
penelitian untuk memperoleh data tentang
sebuah gejala yang ada dan mencari sebuah
keterangan secara factual.Pengambilan data
menggunakan sampel jenuh(Jati, W. &
Yuliansyah, 2017). Data dikumpulkan
menggunakan angket/kusioner untuk
mengumpulkan pendapat para responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan
kusioner adalah dengan cara menggunakan
pertanyaan atau pernyataan untuk
mendapatkan jawaban dari responden.Kusioner
adalah teknik pengumpulan data berupa
pertanyaan (Sugiyono., 2015). Kusioner secara
online menggunakan google form kepada guru
sebagai sampel penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptip Berdasarkan Jumlah
Responden
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan,
yaitu analisis pengalaman pengmbangan,
pengetahun Mind Map @R-Code dan sikap
peduli lingkungan. Pada tahap analisis
kebutuhan ini, subjek yang terlibat berjumlah
guru berjumlah 16 orang,
Analisis Pengalaman Pengembangan
Peneliti melakukan penelusuran pengalaman
pengembangan terhadap guru, dosen, siswa dan
mahasiswa berdasarkan aspek pengalaman
mengikuti pelatihan, pengembangan Mind Map
QR-Code dan pembuatan Mind Map QR-Code.
Hasil kuesioner disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Kuisioner Peneliti dengan Guru

Aspek yang dianilisis

Respon Pendidik

1 Mendapatkan pengalaman atau mengikuti
pelatihan pembuatan Mind Map-QR-Code

77,27% pendidik belum punya pengalaman
dalam mengikuti pelatihan pembuatan Mind
Map-QR-Code

2  Melakukan pengembangan Mind Map-QR-
Code

81,82% pendidik belum pernah melakukan
pengembangan QR-Code

3  Kesulitan dalam mengembangkan sendiri
pembuatan Mind Map-QR-Code

63,64% pendidik mengalamai kesulitan dalam
mengembangkan sendiri pembuatan Mind Map-

QR-Code

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan informasi
bahwa pendidik rata-rata belum pernah
mendapatkan pengalaman tentang pelatihan

pembuatan Mind Map-QR-Code sehingga
menghambat mereka untuk  melakukan
pengembangan dan mengalami kesulitan-

kesulitan dalam mengembangkan Mind Map-
QR-Code. Berdasarkan analisis yang dilakukan
peneliti, perlu diberikan pelatihan tentang
proses pengembangan produk, khususnya Mind

Map-QR-Code sehingga pendidik tidak lagi

mengalami kesulitan-kesulitan dalam
melakukan pengembangan produk
pembelajaran.

Pengetahuan tentang Pendidik

Peneliti  melakukan penelusuran juga
terhadap pengetahuan dosen, guru dan

mahasiswa terhadap pengalaman proses belajar
mengajar. Pengetahun tentang pendidik
disajikan pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Pengetahuan Tentang Pendidik

No Aspek yang ditanya Respon Pendidik

1 Pengalaman mengajar di kelas Menyenangkan dan familiar serta berupaya
menumbuhkan kreativitas mahasiswa,
Penguasaan materi yg baik, sehingga siswa balajar
dgn antusias

2 Respon mahasiswa terhadap Baik, antusias, kreatif, dan senang

pembelajaran di kelas

3 Metode dan Teknik yang digunakan Ceramah, tanya jawab, menonton video

dalam pembelajaran pembelajaran, diskusi

4 Pengalaman menggunakan media Sudah pernah punya pengalaman

dalam pembelajaran

5 Media yang digunakan dalam Audio, video dan power point, infocus, Zoom, google

pembelajaran meet dan google classroom

6 Media IT yang disediakan Internet dan web/link, Komputer, proyektor, Zoom,

kampus/sekolah google meet dan google classroom

7 Ragam media yang digunakan dalam media audio-visual (video terkait materi), media

pembelajaran visual (foto/gambar), alat dan bahan praktikum.
Semua media ini berbantuan WA, Google
Classroom, Google meet, Jamboard

8 Kesulitan dalam memahami materi Tdk sulit, apabila guru menyampaikan materi dgn
menarik

9 Kesulitan dalam pembelajaran Jaringan dan waktu

10 Media dan sumber belajar yang Smartphone, komputer, papan tulis (media), Buku,

digunakan dalam pembelajaran google, youtube (sumber)

11  Langkah dalam pembelajaran Menayangkap materi/ video/ problem, di analisis
dan di bahas. Problem based, mengamati, bertanya,
mengumpulkan informasi, menalar,
menginformasikan, pendahuluan, kegiatan inti,
kegiatan penutup

12 Kemandirian belajar mahasiswa Ya, dan ditambah dengan handout yg dibuat oleh

melalui buku ajar yang tersedia guru

13 Minat membaca melalui buku ajar Sebagian siswa kurang tertarik membaca buku dan
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No Aspek yang ditanya Respon Pendidik
tugas yg diberikan sebagian besar mereka aktif
membaca melalui berbagai sumber
14  Kesesuaian buku ajar dan karakter Sebagian besar sudah sesuai
mahasiswa
15 Pengetahun tentang Mind Map QR- Sebagian besar pendidik belum tahu tentang Mind
Code Map QR-Code
16  Penggunaan Mind Map QR-Code Setuju, karena lebih mudah di klik (tidak perlu
untuk mengerjakan kuis mencantumkan link tautan)
17 Buku ajar berbasis mind mapping Sangat setuju
menjadi salah satu alternatif media
pembelajara
18 Penyusunan buku ajar berbasis mind Disusun dlm bentuk media cetak yang dionlinekan
mapping untuk meningkatkan minat
baca dan pemahaman mahasiswa
19  Kelengkapan buku ajar berbasis Mind Alur berpikir dan media IT
Map QR-Code
20  Pengetahuan tentang Mind Map C Sebagian besar pendidik belum tahu tentang Mind
Map QR-Code
21 IT dengan scan kode QR wuntuk Setuju
mengerjakan kuis
22  Soal pada kuis berbasis IT Simple dan praktis bisa dikerjakan dimana saja,
Sederhana dengan kontrol waktu yang sesuai.
23 Dibutuhkankah buku ajar berbasis Tentu sebagai pendukung kelancaran
mind mapping dilengkapi kode QR pembelajaran
berisi kuis sebagai media alternatif
pembelajaran
Tabel di atas menunjukan bahwa membuat kuis menggunakan QR code; (v)
pengetahuan pendidik tentang QR-Code masih dalam penelitian; melacak literature pada

amat rendah

dengan keterangan “Sebagian

internet.

besar pendidik belum tahu tentang Mind Map
QR-Code” Padahal dalam praktik sehari-hari
guru atau pendidik sudah banyak menggunakan
Q-R code dalam kegiatan sehari-hari misalnya
saja dalam kegiatan jual beli. Seperti pada
system pembayaran pada yang mengguanakan
system barcode. Penggunaan QR Code yaitu
berupa barcode yang awalnya satu dimensi
menjadi dua dimensi. QR Code berisi informasi
baik diarah vertikal dan horizontal (Sugiana &
Muhtadi, 2019). Menurut Walanda (2012) ada
beberapa aplikasi dari QR code dalam
pendidikan adalah: (i) manajemen Kkelas:
menyediakan kontak informasi dari pendidik
terhadap peserta didik, membuat jadwal ujian,
menandai identitas peralatan dalam kelas; (ii)
aktivitas pembelajaran: membuat buku yang
mengandung QR code, menghubungkan dengan
sumber multimedia pendidikan di internet (url)
atau Youtube, memberikan informasi nutrisi
pada produk makanan, menandai informasi
bagian-bagian kerangka manusia, serta mengisi
informasi setiap unsure dalam sistem periodik
dalam pembelajaran kimia; (ill) asesmen:

Tabel 2 juga menunjukan respon pendidik
yakni kemudahan setelah menggunakan QR-
Code pada saat qiz dengan komentar “Setuju,
karena lebih mudah di klik (tidak perlu
mencantumkan link tautan)” . Tentu saja QR
Code memerlukan scan yang dalam penelitian

ini menggunakan HP android. Mengingat
penggunaan android untuk kalangan
pendidik  banyak dimanfaatkan untuk
kebutuhan  sharing  pembelajaran  yang

menuntuk kepraktisat penggunaanya maka
alangkah baiknya pengggunaan QR-code bisa di
pakai pada android Dalam  penelitian
sebelumnya terkait dengan penggunaan QR
Code dalam pembelajaran yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Wahid (2018). Hasil penelitian
memperlihatkan adanya pengaruh positif antara
buku saku yang  memanfaatkan QR
Code dengan kemampuan Dberpikir Kkritis.
Seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis
yang tinggi maka orang tersebut pasti
memahami konsep pembelajaran. Peneliti lain
yaitu Mustakim et.al (2013) memanfaatkan
penggunaan QR Code dalam  pembelajaran
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Kimia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan QR Code lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran  konvensional.
Melalui bahan ajar yang dikembangkan
diharapkan adanya peningkatan
kemampuan pemahaman  konsep  dasar
mahasiswa  pada  matakuliah  Statistika
Penelitian Pendidikan. Sehingga erlu

dikembangkan bahan ajar Statistika Penelitian
Pendidikan berbasis QR yang wvalid dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dasar Statistika Penelitian Pendidikan.

Tabel 2 menunjukan bahwa para pendidik
merancang pembelajaran yang dilakukan secara
daring dengan mengenakan sekian banyak
prosedur pembelajaran antara lain: ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas.
Tidak cuma menggunakan prosedur pendidikan,
guru juga  menggunakan bermacam media
pendidikan baik media IT berbentuk media

audio-visual( video terkait modul), media
visual( gambar/ foto), alat serta bahan
praktikum, zoom, classroom, serta google

meeting. Dengan terdapatnya pemanfaatan IT
selaku pendukung pemakaian media pendidikan,
pastinya ada kendala-kendala yang kerap
dihadapi. Para pendidik berkata kalau jaringan
ialah  factor  utama  kesulitan  dalam
pembelajaran. Lewat pemanfaatan media
berbasis IT serta sumber belajar, para pendidik
serta partisipan didik pula mempunyai
kemandirian belajar melalui sumber belajar yg
diberikan walaupun tidak seluruhnya belajar
mandiri, sebab terdapat terkadang yang bekerja
sama. Tidak cuma itu, minat baca pendidik pula
termasuk bagian besar serta memiliki sikap
bergairah dalam proses pendidikan.

Para responden juga sangat setuju dan
berminat dengan adanya penggunaan Mind Map
QR-Code tersebut untuk proses evaluasi melalui
kuis berbasis IT. Hal ini dikarenakan bagus
apalagi saat pandemi sekarang ini, tidak
membosankan, dan dapat mempermudah
mahasiswa memasuki setiap kuis yang di
berikan oleh pengajar. Hal ini diperkuat dari
hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa
dengan adanya buku ajar berbasis Mind Map
QR-Code akan menjadi sebuah kebutuhan di
dunia pendidikan dalam rangka mendukung dan
menyongsong dunia digitalisasi.

PENUTUP
Simpulan

Para responden juga sangat setuju dan
berminat dengan adanya penggunaan Mind Map

QR-Code tersebut untuk proses evaluasi melalui
kuis berbasis IT. Hal ini dikarenakan bagus
apalagi saat pandemi sekarang ini, tidak
membosankan, dan dapat mempermudah
peserta didik memasuki setiap kuis yang di
berikan oleh pengajar. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Pada masa pandemi
ini pendidik dan peserta didik lebih banyak
pengalaman menggunakan media pembelajaran
sederhana seperti video dan dilanjutkan dengan
pemberian tugas. Pendidik rata-rata belum
pernah mengembangkan media pembelajaran
yang berkaitan dengan pembuatan Mind Map-
QR-Code sehingga menghambat mereka untuk
melakukan pengembangan dan mengalami
kesulitan-kesulitan dalam mengembangkan
Mind Map-QR-Code.

Saran
Karena sebagian besar pendidik dan peserta
didik belum berpengalaman dalam

mengembangkan media pembelajaran Mind
Map QR-Code maka diperlukan pelatihan
supaya pendidik tidak mengalami kesulitan
dalam mengembangkan media pembelajaran ini.
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